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SE KILAS TElliTAlliG ASAL-USU L H URUF ARA B
DAIIi SEN I KALIGRA FI DI II'DONESIA

Humam A bubakar

I . Penoanur uan

Seni kaligrafl A rab di Ind onesia akhir-akhir ini nampak sernakin
berkembang de ngan pesar. berbeda sekali deng an perkembangan seni
kaligra si yang lain . Sebagal dampak dati ada nva perbedaan tersebut iala h,
jik a kita mendengar istilah 'k aligra fi", maka yang tertimas dalam benak
kita adalah sebenr uk tulisan Arab yan g di tu lis dengan gaya sedemikian
rupa , sehingga tulisan tersebu t memiliki keindahan yang bernil ai seni dan
sedap dipa ndang mara. Nampak nya aspek ' kearaban' memang cukup
do minan da lam sen! kaligrafi , hingga dapat mengubah pandangan
mas varakat bah wa yang diseb ut dengan ' kaligr a fi' adalah segala sesuatu
yang bersangkut-paut dengan huru f Arab. Padahal, kaligrafi memiliki
pengenian yang bersifat umum, bisa Arab, Cina. Latin, Ibrani, Jawa dan
sebagainya . Timbulnya salah pengertian tersebut sangar mungkin
disebabkan oleh karena perkembangan sem kaligra fi Arab cukup men­
dapatkan posts! yang sangat baik sebagaimana yang diseburkan di aras.

Jika kira merunut asal-usul kata 'kaligrafi ' (bera sal dar i baha sa Inggris
yang disederhanakan 'calligraphy' ), maka istilah ini sebenam ya berasal dan
baha sa Latin kollos yang berani indah, dan graph yang berar tl tu lisan atau
aksara. Ani seutuhnya kata 'kaligrafi' ada lah kepanda ian menulis elok (in­
dahl, atau tulisan elok lindah (Sirajuddin , 1985 : I). Sementara sumber (En­
siklopedi Indonesia jilid 3 halaman 1628) menyebutkan, bahwa 'kaligrafi'
berasal dari bahasa Yunani kollos yang beraru keindahan, dan graphein
yang berarti tulisan. Dalam baha sa Ara b 'kaligrafi' disebut dengan nama
kh oth yang berartl garis atau tulisan indah . Seorang ilmuwan dan sekaligus
juga seniman Ara b bemama Syamsuddin AI Akfani rnemberikan barasan
kala 'kaligrafi' ata u 'khoth ' dengan batasan sebagai berikut : Khc th atau
kaligrafi adalah suat u ilmu yang memperkenal kan bentuk-bentuk huruf
tunggal, letak-letaknya. dan cara merangkainya sehingga menjadi sebuah
tulisan yang tersusun, atau apa-apa yang dituli s di atas garis-garis ,
bagaimana cara menulisnya , dan menentukan mana yang tidak perlu
ditulis, menggubah eiaan yang perlu digubah , dan menentukan bagaimana
menggubahnya (Sirajuddin, 1995 : 2).


















